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1. PENDAHULUAN 

 
 
 
 
 
 
 
PT. XYZ adalah sebuah perusahaan manufaktur yang membuat sepatu bermerek Ortuseight dan Ardiles. 

Karena perusahaan menggunakan teknik produksi berdasarkan pesanan, jumlah sepatu yang diproduksi sesuai 
dengan permintaan konsumen. Akibatnya, baik jumlah produksi yang diperkirakan maupun kebutuhan bahan 
baku bervariasi setiap periode. Kain kanvas, kain mesh, dan kain lapisan adalah bahan baku utama yang 
dibutuhkan dalam proses pembuatan. Bahan yang dibutuhkan berbeda untuk setiap jenis sepatu; misalnya, sepatu 
Ortuseight hanya membutuhkan 0,26 meter kain kanvas, sedangkan sepatu Ardiles membutuhkan 0,30 meter.  

Selain masalah pengiriman yang terlambat, bisnis ini juga menghadapi pemasok yang kinerjanya masih di 
bawah standar. Beberapa pemasok tidak bisa memberikan layanan yang memenuhi kebutuhan bisnis, pengiriman 
tepat waktu, atau kualitas bahan yang konsisten. Hal ini bisa membuat proses produksi jadi kurang efisien dan 
meningkatkan risiko operasional bagi bisnis. Biaya tambahan, seperti lembur, biaya penyimpanan yang tidak 
efisien, dan biaya pengadaan darurat, bisa muncul akibat keterlambatan pengiriman bahan baku (Pratiwi et al., 
2020). Karena itu, untuk menjaga kelancaran proses produksi, organisasi perlu sistem pengendalian inventaris 
yang kuat dan strategi pemilihan pemasok yang tepat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. METODE 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2

5

Page 5 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:144536522

Page 5 of 10 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::3618:144536522



 
 

 
Page 3 of 7 

𝑠 = 𝑅𝑂𝑃 = 𝜇𝐿 + 𝑆𝑆 
Sedangkan untuk menghitung persediaan maksimum, rumus yang digunakan adalah: 

𝑆 = 𝑞 + 𝑠 
 

2.2 Analytical Hierarchy Process (AHP)  
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Langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata permintaan selama lead time (𝜎𝐿) serta rata-rata permintaan 
selama lead time (𝜇𝐿) setelah semua parameter dari tahap sebelumnya dikumpulkan. Titik pemesanan ulang dan 
batas stok maksimum ditentukan berdasarkan kedua faktor ini. 
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  Untuk menentukan tingkat konsistensi dari matriks perbandingan berpasangan, Indeks Konsistensi (CI) dan 
Rasio Konsistensi (CR) harus dihitung setelah memperoleh nilai rata-rata berbobot antar kriteria. Deskripsi berikut 
memberikan penjelasan yang lebih lengkap mengenai langkah-langkah perhitungannya: 
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 Rasio Konsistensi (CR) yang dihitung adalah 0,0925, berdasarkan nilai Indeks Acak (RI) 0,90 untuk jumlah 
kriteria (n) sebanyak 4. Karena nilainya kurang dari batas maksimum 0,10, nilai ini memenuhi persyaratan 
konsistensi metode AHP. Jadi, penilaian yang diberikan oleh responden bisa dianggap dapat diandalkan dan 
cocok untuk digunakan sebagai dasar dalam proses pengambilan keputusan. 

Setelah bobot prioritas pada setiap tingkat hierarki diperoleh, tahapan berikutnya adalah menentukan 
alternatif supplier yang paling sesuai berdasarkan hasil pembobotan. Nilai total setiap alternatif supplier dihitung 
dengan menjumlahkan seluruh bobot kriteria yang dimiliki oleh masing-masing alternatif. Rekapitulasi hasil 
perhitungan bobot alternatif supplier pada PT. XYZ disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 3.3, Supplier 1 memperoleh nilai bobot 
terbesar, yaitu 0,5057 atau setara dengan 51% dari total bobot keseluruhan. Supplier 3 berada pada urutan 
kedua dengan nilai bobot 0,3626 atau 36%, sedangkan Supplier 2 memperoleh nilai bobot paling rendah, yaitu 
0,1317 atau 13%. Berdasarkan hasil tersebut, Supplier 1 ditetapkan sebagai supplier utama karena memiliki 
tingkat prioritas tertinggi dibandingkan alternatif lainnya. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 menyajikan hasil akhir struktur hierarki keputusan yang menggambarkan urutan prioritas 
supplier. Berdasarkan struktur tersebut, Supplier 1 menempati posisi tertinggi sehingga dipilih sebagai supplier 
yang direkomendasikan untuk mendukung kebutuhan perusahaan.: 
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Gambar 3. 1 Hasil Akhir Stuktur Hierarki 

 
3. KESIMPULAN 
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